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Abstrak 

Latar belakang: Remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Intensitas Pengguna media sosial tertinggi berada pada 

kelompok usia 13-18 tahun (remaja). media sosial dapat mempengaruhi terciptanya citra tubuh yang ideal dan penampilan yang menarik melalui 

foto atau gambar yang diunggah sehingga menyebabkan remaja yang menggunakan media sosial dan melihat unggahan tersebut merasa rendah 

diri dan menginginkan tubuh serupa yang berdampak pada gangguan makan. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan media sosial dan body image dengan gangguan makan 

siswa SMAN 5 Jakarta. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain cross sectional. 282 responden penelitian adalah siswa-siswi SMAN 5 

Jakarta yang mengisi kuesioner penelitian. Penelitian dilakukan pada Januari – Februari 2023. Analisis dilakukan menggunakan uji gamma 
untuk menguji hubungan signifikan antara variabel intensitas penggunaan media sosial dan body image dengan gangguan makan siswa SMAN 

5 Jakarta.. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dan body image 

dengan gangguan makan. Hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan gangguan makan memperoleh (p-value 0.000), dan 
hubungan antara body image dengan gangguan makan memperoleh (p-value 0.000). 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan body image 

dengan gangguan makan siswa SMAN 5 Jakarta.              

 

Kata Kunci: Intesitas Penggunaan Media Sosial; Body Image; Gangguan Makan; Remaja 

 

Abstract 
Introduction: Adolescence is a period of transition from children to adults. The highest intensity of social media users is in the age group of 

13-18 years (adolescents). Social media can influence the creation of an ideal body image and an attractive appearance through uploaded 

photos or images, causing adolescents who use social media and see these uploads to feel inferior and want a similar body which has an impact 

on eating disorders. 
Objective: This study aims to determine the relationship between the intensity of social media use and body image with eating disorders in 

students of SMAN 5 Jakarta. 

Method: This study uses a quantitative approach to cross sectional design. 282 research respondents were students of SMAN 5 Jakarta who 

filled out the research questionnaire. The research was conducted from January to February 2023. The analysis was carried out  using the 
gamma test to examine a significant relationship between the variables of intensity of social media use and body image with eating disorders 

of SMAN 5 Jakarta students. 

Result: The results showed that there was a significant relationship between the intensity of social media use and body image with eating 

disorders. The relationship between the intensity of social media use and eating disorders is obtained (p-value 0.000), and the relationship 
between body image and eating disorders is obtained (p-value 0.000). 

Conclusion: Based on the results of the study, it was shown that there was a relationship between the intensity of social media use and body 

image with eating disorders in SMAN 5 Jakarta students. 
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PENDAHULUAN  
 Menurut WHO (World Health Organization), remaja didefinisikan sebagai individu berusia antara 10-19 

tahun, namun menurut BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana), remaja adalah individu yang 

belum menikah dan berusia antara 10-24 tahun (1). Salah satu aspek terpenting di masa remaja yaitu aspek sosio-

emosional (2). Aspek sosio-emosional dapat diukur melalui lingkungan sosial (3). Perkembangan teknologi telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam lingkungan sosial. Fenomena ini disebabkan oleh hadirnya media sosial 

yang berupa platform dan aplikasi berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk terhubung dan berinteraksi 

dengan mudah melalui pesan, gambar, dan video. Media sosial memiliki cakupan yang luas, praktis, dan sederhana 

(4). Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2023, kelompok usia 13-18 tahun 

merupakan kelompok dengan intensitas penggunaan internet tertinggi, mencapai 99,2% (5). Penelitian Martanatasha 

(2019) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat mempengaruhi citra tubuh seseorang (6). 

 Citra tubuh atau body image adalah pandangan pribadi dan perasaan seseorang terhadap kepuasan dengan citra 

tubuh mereka. Penelitian Syifa (2018) menunjukkan bahwa 70,6% remaja merasa tidak puas dengan bentuk tubuh 

mereka atau memiliki pandangan negatif tentang citra tubuh mereka, sementara 29,4% sisanya merasa puas dengan 

tubuh mereka saat ini atau memiliki pandangan positif tentang citra tubuh mereka (7). Pandangan negatif terhadap 

citra tubuh dapat berdampak pada kesehatan fisik dan psikologis remaja karena mereka cenderung mengalami stres 

dan depresi, menarik diri dari lingkungan sosial, mengalami kecemasan, kepercayaan diri yang rendah, dan dapat 

menyebabkan ketidakmampuan untuk makan teratur atau mengubah kebiasaan makan, karena persepsi dan 

ketidakpuasan terhadap citra tubuh seseorang dapat memicu masalah kesehatan seperti gangguan makan (8). 

 Gangguan makan adalah kondisi yang dicirikan oleh kelainan patologis pada perilaku dan sikap terkait 

konsumsi makanan (9). Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders (DSM-V) mengklasifikasikan enam 

jenis gangguan makan, yakni Anoreksia Nervosa (AN), Bulimia Nervosa (BN), Binge Eating Disorder (BED), 

gangguan makan tidak ditentukan lain (EDNOS), Pica, dan Rumination (10). Prevalensi gangguan makan meningkat 

secara global, naik dari 3,5% pada periode 2000-2006 menjadi 7,8% pada periode 2013-2018 (11). Penelitian di 

Jakarta menunjukkan prevalensi gangguan makan sebesar 37,3%, dengan spesifikasi 11,6% remaja mengalami 

anoreksia nervosa dan 27% remaja mengalami bulimia nervosa (12). Selain itu, penelitian yang dilakukan 

Rahmayanti (2021) pada siswi SMAN 70 Jakarta Selatan mengungkapkan bahwa lebih dari 80% responden 

mengalami gangguan makan, dengan jenis gangguan makan yang dialami mayoritas responden adalah Eating 

Disorder Not Otherwise Specified (EDNOS) sebesar 48,5% (13). 

 SMA Negeri 5 Jakarta merupakan SMA yang terletak di tengah kota. Remaja yang tinggal di perkotaan 

cenderung lebih mengutamakan penampilan dalam menilai individu. Hal ini sejalan dengan Supsiloan & Sembiring 

(2015) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemuda pedesaan dan perkotaan, baik gaya hidup, gaya 

belajar, gaya berbicara bahkan gaya berpakaian. Remaja yang tinggal di perkotaan lebih mengutamakan penampilan 

keindahan fisik saat menilai seseorang (14). Persepsi yang diberikan kepada orang lain berkaitan dengan penampilan 

fisiknya sehingga remaja harus berpenampilan menarik dan sempurna agar dapat diterima. Berdasarkan saran pada 

penelitian Maharani (2022) yang dilakukan pada siswi SMAN 5 Karawang menyatakan bahwa agar peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor lain seperti penggunaan sosial media dan 

body image sebagai variable independent dan gangguan makan sebagai variable dependen (15). Berdasarkan uraian 

di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dan 

Body Image dengan Gangguan Makan Siswa SMAN 5 Jakarta.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan desain cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 5 Jakarta pada bulan januari-februari 2023. Populasi dari penelitian ini yaitu 

seluruh sisw-siswi SMAN 5 Jakarta dengan jumlah 877 siswa-siswi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah simple random sampling. Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini menggunakan rumus lemeshow 

dengan jumlah sampel 282 responden. Pada penelitian ini ditetapkan kriteria inklusi yaitu: (1) siswa-siwi aktif 

bersekolah di SMAN 5 Jakarta; (2) dalam keadaan sehat; (3) berusia 15-18 tahun; (4) bersedia menjadi responden 

dengan menandatangani surat. 

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner intensitas penggunaan media sosial yang diadopsi dari Ardari 

(2016). Kuesioner tersebut disusun berdasarkan aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial yang terdiri dari: 

perhatian, penghayatan, durasi dan frekuensi (3). Kuesioner terdiri dari 16 item yang terbagi menjadi 9 item favorable 

dan 7 item unfavorable. Kuesioner intensitas penggunaan media sosial disusun berdasarkan skala likert. Setiap 

pertanyaan disediakan 4 alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Hasil uji validitas kuesioner intensitas penggunaan media sosial menunjukan terdapat 16 item 

yang valid (r ≥ 0,25) (16). Selain itu untuk mendapatkan data body image atau persepsi citra tubuh menggunakan 

kuesioner Body Shape Questionnaire (BSQ-16). Mengacu kepada penelitian Hastuti (2013), maka persepsi citra 
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tubuh (body image) dikategorikan menjadi body image positif (<38) dan body image negatif (≥38) (17). Kemudian 

untuk mendapatkan data gangguan makan pada penelitian ini menggunakan kuesioner Eatting Attitudes Test (EAT-

26). Selanjutnya, data dikategorikan menjadi tidak berisiko mengalami gangguan makan (<20), dan berisiko 

mengalami gangguan makan (≥20) (18).  

Data yang dikumpulkan kemudia dianalisis dengan langkah-langkah editing, coding, scoring, dan analyzing. 

Analisis univariat didapatkan untuk mendapatkan gambaran tentang distribusi frekuensi dari semua variabel 

independen (intensitas penggunaan media sosial dan body image) dan dependen (gangguan makan). Sementara itu, 

untuk analisis bivariat data yang digunakan adalah data ordinal dan menggunakan analisis correlation (gamma) 

dengan α = 0,05.  

 

HASIL  

Penelitian yang dilakukan secara offline, berhasil menjaring 282 orang responden yang bersedia untuk 

mengikuti penelitian dengan mengisi kuesioner. Hasil penelitian secara deskriptif menjelaskan karakteristik 

responden seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel n = 282 (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 128 45,4% 

Perempuan 154 54,6% 

Usia   

15 Tahun  51 18,1% 

16 Tahun  85 30,1% 

17 Tahun  87 30,9% 

18 Tahun  59 20,9% 

Jumlah Media Sosial Yang Dimiliki Saat Ini   

1 5 1,8% 

2-3 69 24,5% 

>3 208 73,8% 

Media Sosial Apa Yang Sering Digunakan Setiap Hari    

Line 2 0,7% 

Twitter 17 6,0% 

Telegram 4 1,4% 

Tiktok 40 14,2% 

Whatsapp 130 46,1% 

Instagram 88 31,2% 

Facebook 1 0,4% 

Yang Sering Dilakukan Saat Membuka Media Sosial    

Game 61 21,6% 

Update Status  10 3,5% 

Like 6 2,1% 

Comment 2 0,7% 

Online Shop 9 3,2% 

Sharing Berita (Berita, Status Teman Sebaya, Foto, Video, Dll)  61 21,6% 

Melihat Beranda 129 45,7% 

Update Foto atau Video 4 1,4% 

Deskripsi pada tabel 1 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi jenis kelamin responden terbanyak adalah 

perempuan 54,6%, dan distribusi frekuensi usia responden terbanyak adalah 17 tahun 30,9%. Pada penelitian ini 

73,8% responden memiliki >3 media sosial. Whatsapp menjadi media sosial yang sering responden gunakan setiap 

hari 46,1%, dan hal yang sering dilakukan responden saat membuka sosial media yaitu 45,7% melihat beranda di 

sosial media. Sedangkan tabel 2. Merupakan karakteristik responden untuk variabel yang memiliki skala ukur 

kategorik. 
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Tabel 2. Karakteristik responden untuk variabel yang memiliki skala ukur kategorik.mbaran Intensitas Penggunaan Media 

Sosial, Body Image, dan Gangguan Makan Responden 

Variabel n = 282 (%) 

Intensitas Penggunaan Media Sosial   

Tinggi 149 52,8% 

Rendah 133 47,2% 

Body Image   

Negatif 145 51,4% 

Positif 137 48,6% 

Gangguan Makan   

Berisiko Mengalami Gangguan Makan 79 28,0% 

Tidak Berisiko Mengalami Gangguan Makan 203 72,0% 

Berdasarkan Tabel 2 gambaran karakteristik variabel responden, ditemukan bahwa sebagian besar responden 

tidak berisiko mengalami gangguan makan dengan persentase sebesar 72%, dan beberapa responden berisiko 

mengalami gangguan makan persentasenya sebesar 28%. Distribusi frekuensi intensitas penggunaan media sosial 

responden terbanyak berada pada kategori tinggi dengan presentase 52,8%, kemudian distribusi frekuensi body image 

responden terbanyak berada pada kategori body image negatif dengan presentase 51,4%. 
 

Tabel 3. Bivariat antara Variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Gangguan Makan 

Intensitas Penggunaan 

Media Sosial 

Gangguan Makan 

Total p-

value 
R 

Berisiko Mengalami 

Gangguan Makan 

Tidak Berisiko Mengalami 

Gangguan Makan 

n  (%) n  (%) n  (%) 

Tinggi 58 20,6 91 32,3 149 52,8 0,000 0,545 

Rendah 21 7,4 112 39,7 133 47,2   

Total 79 28,0 203 72,0 282 100   

 

   Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa hasil uji korelasi antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

gangguan makan pada siswa SMAN 5 Jakarta memperoleh nilai p-value (< 0,05) yaitu  0,000 dengan korelasi sedang 

bernilai positif (r = 0,545), yang menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan gangguan makan siswa SMAN 5 Jakarta.  

Tabel 4. Bivariat antara Variabel Body Image dengan Gangguan Makan 

Body 

Image 

Gangguan Makan 

Total p-

value 
r 

Berisiko Mengalami Gangguan 

Makan 

Tidak Berisiko Mengalami Gangguan 

Makan 

N (%) n  (%) n  (%) 

Negatif 57 20,2 88 31,2 145 51,4 0,000 0,544 

Positif 22 7,8 115 40,8 137 48,6   

Total 79 28,0 203 72,0 282 100   

 

Berikut ini merupakan hasil uji korelasi antara body image dengan gangguan makan pada siswa SMAN 5 

Jakarta yang disajikan pada Tabel 4. Hubungan body image dengan gangguan makan memperoleh nilai p-value (< 

0,05) yaitu 0,000 dengan korelasi sedang bernilai positif (r = 0,544), yang menunjukan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara body image dengan gangguan makan siswa SMAN 5 Jakarta. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan Gangguan Makan. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa dari total 133 orang responden yang memiliki intensitas penggunaan 

media sosial dalam kategori rendah dan tidak berisiko mengalami gangguan makan sebesar 112 (39,7%). Sementara 

itu, dari total 79 orang responden yang berisiko mengalami gangguan dan memiliki intensitas penggunaan media 

sosial dalam kategori tinggi sebesar 58 (20,6%). Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan 

media sosial maka semakin berisiko mengalami gangguan makan, begitu juga sebaliknya semakin rendah intensitas 

penggunaan media sosial maka semakin tidak berisiko mengalami gangguan makan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Wilksch, et al (2020) yang menyatakan bahwa tingginya intensitas penggunaan media sosial 

berhubungan dengan perilaku gangguan makan pada remaja baik laki-laki maupun perempuan (19). Penelitian yang 

dilakukan oleh Sidani, et al (2016) menyatakan bahwa individu yang lebih banyak menggunakan media sosial akan 
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lebih banyak terpapar oleh gambar dan pesan yang kurang tepat sehingga berisiko menimbulkan gangguan makan 

(4). Hal ini jika tidak disertai dengan literasi digital maka individu cenderung mempercayai hal tersebut. Literasi 

digital diartikan sebagai kemampuan memahami, menganalisis, menilai, mengatur, mengevaluasi informasi dengan 

menggunakan teknologi digital (20). 

Media sosial diketahui memiliki implikasi dalam menciptakan gambaran tubuh yang ideal dan penampilan 

fisik yang menarik, melalui foto atau gambar yang diunggah sehingga menyebabkan remaja yang mengakses media 

sosial dan melihat unggahan tersebut menjadi tidak percaya diri dan timbul keinginan untuk memiliki bentuk tubuh 

serupa, yang berdampak pada kejadian gangguan makan. Penelitian Lonergan, et al (2020) menyebutkan bahwa 

semakin menarik visualisasi yang ditampilkan sebagai hasil manipulasi foto yang terdapat di media sosial 

berimplikasi dalam peningkatan risiko gangguan makan. Hal ini dapat terjadi karena mekanisme bahwa paparan dari 

foto manipulasi menyebabkan timbulnya citra tubuh negatif (21). Citra tubuh negatif dapat dipengaruhi tingginya 

komparasi yang dilakukan responden sehingga responden cenderung merasa tidak puas dengan keadaan tubuh yang 

dimilikinya dan membandingkan dengan visualisasi bentuk tubuh ideal yang terdapat di media sosial (22). Hal ini 

didukung oleh Vartanian dan Dey (2013) mengatakan bahwa individu yang menghabiskan waktu di sosial media 

cenderung melakukan pembandingan diri individu tersebut dengan selebriti dan teman sebayanya (23).  Penelitian 

Sidani, et al (2016) menyatakan bahwa bentuk tubuh ideal yang lekat dengan citra kurus mampu memengaruhi 

persepsi dan keputusan remaja untuk membatasi asupan makanan dan diet yang tidak seimbang. Hal ini dilakukan 

oleh remaja karena ingin dipandang memiliki bentuk tubuh yang ideal dan dianggap menarik (4). Hal tersebut 

didukung oleh penelitian Kumala, et al (2019) yang menemukan bahwa penggunaan media elektronik untuk 

mengakses media sosial dan game online dapat mempengaruhi pola makan serta status gizi remaja (24).  

Selain itu tingginya penggunaan media sosial juga dapat berpengaruh terhadap gaya hidup remaja. Pada 

kalangan remaja penggunaan media sosial dapat berpengaruh terhadap gaya hidup disebabkan remaja mudah tertarik 

akan sesuatu hal yang baru dan tren  (25). Salah satunya yaitu iklan makanan yang ditampilkan di media juga dapat 

mempengaruhi remaja untuk melakukan pemilihan makanan (26). Remaja banyak mengonsumsi makanan yang 

dipromosikan dalam iklan, sedangkan makanan tersebut memiliki kandungan yang tinggi garam, gula, lemak, kalori, 

serta minuman berkarbonasi (27). Pola makan yang tinggi garam, gula, lemak, kalori tidak baik karena dapat 

menimbulkan masalah gizi kegemukan oleh adanya peningkatan IMT (28).  

Hubungan Body Image dengan Gangguan Makan. 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa dari total 137 orang responden yang memiliki body image positif dan 

tidak berisiko mengalami gangguan makan sebesar 115 (40,8%). Sementara itu, dari total 79 orang responden yang 

berisiko mengalami gangguan dan memiliki body image negatif sebesar 57 (20,2%). Hal ini menunjukkan bahwa 

ketidakpuasan body image berhubungan langsung dengan gangguan makan remaja, artinya semakin tinggi skor body 

image maka akan semakin tinggi pula skor gangguan makan remaja, begitu pula sebaliknya (29). Penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Siregar (2017) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara body image dengan gangguan 

makan pada remaja (p-value <0,05) (30). Studi lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian Ariani (2021) 

yang menemukan adanya hubungan positif antara body image dengan gangguan makan pada remaja pengguna 

Instagram SMAS Saraswati (p-value = 0,000) (29).  

Remaja dengan gangguan makan bermasalah dengan penampilan dan bentuk tubuhnya (30). Responden 

merasa bahwa tubuhnya tidak ideal. Faktor yang mempengaruhi persepsi citra tubuh antara lain faktor psikologis, 

jenis kelamin, hubungan interpersonal, dan media massa (31). Secara umum, remaja perempuan lebih kritis soal 

penampilan dibandingkan remaja laki-laki (32). Hubungan interpersonal mengarahkan responden untuk memiliki 

sikap membandingkan secara terus-menerus dengan orang lain, mengarahkan individu tersebut untuk percaya 

bahwa orang lain menilai atau menghargai penampilan mereka (33). Hal ini dapat mempengaruhi body image 

remaja. Remaja adalah orang yang sedang dalam masa transisi atau sedang mencari jati diri. Responden mencari 

orang lain untuk ditiru, terutama dalam hal melakukan yang terbaik (34). Beberapa orang berpikir bahwa orang 

lain percaya dan menghargai ketampanan dan kecantikan (35). Faktor-faktor tersebut mempengaruhi psikologi 

seseorang, dan dapat dicontohkan bahwa seseorang harus memiliki penampilan yang sempurna agar dapat 

dihormati oleh orang lain. Penilaian penampilan mempengaruhi kebiasaan makan seseorang (36). Hal ini 

mempengaruhi sikap buruk dan kebiasaan makan karena seseorang fokus pada penampilan. Sikap negatif terhadap 

makanan dapat mempengaruhi pola makan dan kebiasaan hidup seseorang. Seseorang harus memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Suasana positif 

juga membantu responden untuk berpikir positif. Remaja mengalami masa krisis, dan seseorang didorong untuk 

mencari jati diri dan mewujudkan keinginannya untuk menjadi individu yang sempurna secara intelektual, pribadi, 

dan fisik (37). Sebagai ekspresi ketakutan dan kekhawatiran seseorang menjadi gemuk. Konsekuensi jangka 

panjang dari gangguan makan antara lain malnutrisi, gangguan mental, peningkatan risiko diabetes, stroke, 

hipertensi, bahkan penyakit jantung yang fatal (34). 
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KESIMPULAN  
Studi ini menyimpulkan bahwa sebagian besar responden tidak berisiko mengalami gangguan 72%, dan 

beberapa responden berisiko mengalami gangguan makan 28%. Distribusi frekuensi intensitas penggunaan media 

sosial responden terbanyak pada penelitian ini berada pada kategori tinggi 52,8%. Begitu juga distribusi frekuensi 

body image responden terbanyak berada pada kategori body image negatif 51,4%. Diketahui bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dan body image siswa SMAN 5 Jakarta dengan 

gangguan makan (p-value ≤ 0,05). 

 

SARAN  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor lainnya seperti 

pengetahuan, rasa percaya diri, pengaruh keluarga, pengaruh teman sebaya, dan sebagainya, dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak, tempat penelitian yang berbeda.  Kemudian, Literasi digital sangat dibutuhkan dalam kalangan 

masyarakat, terutama anak dan remaja untuk menyaring informasi yang disajikan di media sosial. 
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